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ABSTRAK

Rahmida Husna. NIM 1414090816 “ Motivasi dan Upaya Buya Darman
Mendirikan Pondok Pesantren Dr. M. Natsir Alahan Panjang Solok (Tinjauan
Historis: 1990- 1994)” Program Studi Tadris IPS Konsentrasi Sgjarah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berdirinya pondok pesantren di
Batubagiriak yang didirikan oleh seorang guru SMA N Alahan Panjang yang belum
lama menetap di Batubagiriak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Apa Maotivas Buya Darman Mendirikan Pondok Pesantren Dr. M. Natsir (2) Apa
Usaha Yang Dilakukan Buya Darman dalam Mendirikan Pondok Pesantren Dr. M.
Natsir (3) Apa Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mendirikan Pondok
Pesantren Dr. M. Natsir (4) Bagaimana Dampak didirikannya Pondok Pesantren Dr.
M. Natsir. Sedangkan tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendapatkan informasi tentang motivasi dan upaya Buya Darman dalam mendirikan
Pondok Pesantren Dr. M. Natsir.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode
penelitian sgjarah yang terdiri dari beberapalangkah yaitu: 1). Heuristik, yaitu penulis
berusaha mengumpulkan data, baik itu data primer maupun data sekunder. 2). kritik
sumber, yaitu pengkritikan data dari segi intern maupun ekstern. 3). Interpretasi, yaitu
memberikan penafsiran terhadap sumber atau fakta yang telah ditemukan. 4).
historiografi yaitu penulisan data- data yang telah ditemukan.

Hasil dari penditian ini adalah bahwa Buya Darman dalam mendirikan
Pondok pesantren Dr. M. Natsir berawa dari keprihatinan melihat keadaan
masyarakat Batubagiriak yang banyak putus sekolah dan tidak mendapatkan
pendidikan agama. Setelah mendapatkan izin dari tokoh masyarakat rencana
pembangunan pesantren pun mulai di intensifkan dengan mengfungsikan kembali
Surau nurul iman sebagar wadah untuk beribadah bagi masyarakat. mayoritas
masyarakat Batubagiriak mendukung rencana pembangunan pondok pesantren Dr. M.
Natsir hal ini terlihat dengan kesediaan masyarakat ikut membantu baik tenaga
maupun materi. Semenjak Pondok pesantren Dr. M. Natsir berdiri banyak masyarakat
Batubagiriak dan masyarakat dari luar daerah yang sekolah di pondok pesantren Dr.
M. Natsir. Pondok pesantren Dr. M. Natsir memberikan banyak dampak positif bagi
masyarakat sekitar Baik dalam bidang pendidikan, agama, sosial maupun ekonomi.
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